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BAB IV

DIMENSI MAH}ABBAH DALAM WIRID DALA<IL AL-KHAIRA<T DAN
SIGNIFIKANSINYA

A. Dimensi Mah}abbah dalam Wirid Dala>il Al-Khaira>t Jama’ah

Majelis Ta'lim Ar-Roh}mah Pekalongan

Terlebih dahulu telah dijelaskan makna dan pergertidimensi
mah}abbah.Dalam konteks ini secara umumah}abbahialah memberikan
segenap dirimu kepada Dia yang engkau cintai hirngg§asesuatupun yang
tinggal dari dirimu untuk dirimu senditiRasa cinta yang paling baik bagi
seorang hamba untuk mendekati-Nya adalah dengasksaglakan kewajiban-
kewajiban yang telah diperintah’kan-Nya dan menjadgala larangan-Nya.
Dalam senantiasa mendekati-Nya dengan melakukatahbdadahsunnah
sampai Allah mencintainnya. Cinta dikatakiajibbah yang berarti biji-bijian
dari padang belantara. Cinta dinarhlibb karena ia adalah benih kehidupan,
sebagaimanaabb adalah benih tanaman. Dikatakiajub adalah keempat sisi
dimana wadah air ditempatkan. Cinta ini dinamakub karena ia memikul
beban kejayaan maupun kehinaan yang muncul dalsayaumencari sang
kekasih. Ketika mencari kekasih haruslah satu titekeh ada duannya.
Lantaran bila mencintai sudah merasuk kedalam hemenuhi semua tempat
yang ada, maka tidak ada lagi ruang yang tersitakwang lain, kecuali bagi
yang dicintainnya.

Mah}abbah adalah memaksimalkan|ikir setiap waktu. Z\\\|likir yang
dilakukan adalafz|ikir sirri, yakni z|ikir di dalam hati. Selalu mengingat Allah
di dalam hat? Z|ikir mengingat dan menyebut asma Allah merupakan
manifestasi dari rasamah}abbahkepadaNya. Ibarat orang yang tengah dimabuk
cinta, tentu ia akan senantiasa menyebut nama ikelas Demikian halnya

seorang yang selalu menyebut, ingat apkir kepada Allah, maka itu berarti

! Abdulla>h al-Karim ibn Hawazin al-QusyayriRisalah Sufi al-Qusyayri>(Principles of
Sufism), terj. Ahsin Muh}ammad, (Bandung: Pustaka, 19%0n. 322
2 Wawancara dengan pengurus Jama’ah KH. Musadag tpaggal. 29 April 2013
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dalam hatinya telah tumbuhah}abbahkepada Allah SWT. Jika ini dilakukan
secaraistiga>mah maka Allah berjanji akan selalu ingat kepada grgang
senantiasalikir kepadaNya.

Tanda seorang pecinta murni kepada Allah adalah iliheimal yang
disukai Allah daripada hal yang disukainya baikasa batin maupun lahir
maka, dia akan memperhatikan kualitaainya dan meninggalkan mengikuti
hawa nafsu, berpaling dari malas-malasan, seladu kspada Allah dan
mendekatkan diri kepada Allah dengan serangkaiadaibhsunnah serta selalu
berusaha untuk memperoleh derajat mulia di sisafAllOrang yang mengikuti
hawa nafsunya, maka kekasihnya adalah hal yangickiannya itu. Akan
tetapi, seorang pecinta cinta Allah akan meningraiya demi Allah Orang
yang benar-benar mencintai Allah tidak akan merakahAllah.

Dan salah satu amalan yang dapat memberikan rata l@pada Allah
adalah amalan wiridDala>il Al-Khaira>t. Dalam melakukan amalan wirid
Dala>il Al-Khaira>t akan mengalami sebuah pengalanmah}abbahyang
mana akan merasakan sebuah rasa cinta kepada Biabr dalanmah}abbah
ini salah satunnya adalaRid}a ini merupakan suatu ujian dari Allah, apabila ia
menerima sesuatu yang hilang, dibanding dengan rnifukaridlaan manusia
terwujud dalam pelaksanaan perintah-perintah dapastahan total atas
pemberian-Nya.Syauqadalah Kerinduan dalam jiwa yang membara kepada
Sang Kekasih. Dia merasa Tuhan selalu ada di deyatdan tidak pernah
meninggalkannya. Sehingga didalam hatinya akanlusddahagia didalam
menjalankan ibadat-ibadat dan mengatakan pada séndiri bahwa
kerinduannya itu hanya akan timbul apabila Allanhtidak hadir didalamnnya.
Uns adalah Hubungan intim yang terjalin antara duaakik spiritual. Dimana
sang penyembah itu merasa terpesona, sedangkankséilagih merasakan

keintiman juga. Ini adalah keadaan yang dekat sekelalui kehadiran Allah

®Ahmad Zacky El-SyafaAkupun Bisa Menjadi Sufi Cara Praktis Menjadi STéinpa
Melepas Dasi(Surabaya: Penerbit Jawara, 2009), h. 121.

“Ima>m al-Ghaza>li>Jh}ya>" ‘Ulu>muddi>n Ma‘a Mugaddimah Fi at-Tas}awwfual-
Islami> wa Dira>sah Takhliliyyah Lisyakhs}iyyah &aza>li> wa Falsafah fi al-lh}ya>; Jilid
IV, (Kediri; Da>r al-Ummah, t.th), him. 322
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tanpa ad#lijab, dan keadaan semacam ini akan menghasilkan selafdn&gian
yang Abadi.

Ketika seseorang benar-benar mencintai sesuatua sellkiruh perhatian
pasti akan tertuju pada-Nya. Yang diingat olehng&i hanyalah yang dicintai
tersebut. Seluruh perhatian dan ingatan pada yangdkan dengan sendirinya
terhapus oleh perhatian pada yang dicintai. Sehitajakan pernah ada tempat
sedikitpun di hati, atau waktu yang untuk mengingatg lain.

Mengingat Allah merupakan wahana yang dapat mekdekemampuan
dan keterampilan untuk mengatur dan mengendalikansie dengan baik.
Menjadikan diri tidak gegabah dalam dalam bertindddn mengambil
keputusan. Mengingat Allah juga akan mengantarkamuku memilki
pengetahuan yang mendalam tentang esensi dan hakikaendiri. Karena
mengingat Allah dapat membantu untuk menegnalisdindiri, maka berdz\ikir
juga dapat membantu untuk mengenali Allah.

Dengan sabda Nabi Muhammad SAW:

4. o . 04z Qs o L P
& Op Ais s G o

Artinya: Barang siapa yang mengena dirinya, maka ia akamgeeal
siapa Tuhanya.

Bukti yang seperti itu ternyata dialami oleh sebagibesar warga.
PengamalDala>il Al-Khaira>t di Majlis Ta'li>m Ar-Roh}mah Kradenan
Pekalongan. Menurut info dari warga, mereka setatgmgikuti amalan ini
merasa hatinya menjadi tenang, bahagia, dan jugapomgyai ketenangan dalam
batin didalam dirinnya. Mereka merasa pada dirindgpat berubah dengan
sendirinnya karena ia sudah tertanam dengan makling telah terkandung
didalam dirinnya. Dan para jama’ah yang melakukikamempunyai keinginan
menjadi orang yang mempunyakhla>kul karima>h yang seperti di
perintahkan Nabi. Jadilah kepribadian yang sepeaii Muh}lammad SAW
menjadi suri tauladan yang baik.

Cinta kepada Rosulullah SAW merupakan lantaranacikta untuk

mencintai Allah dengan cara mencintai kekasihnylelé dahulu. Maka ketika
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kita mencintai sesuatu kita harus belajar menciaga yang dicintai-Nya.
Karena dengan ini kita bisa merasa dekat denganddggan menyebut-nyebut
namannya setiap waktu dan dimanapun berada. Karateatidak memandang
apapun, hanya dengan mengucapkan, mengingat, degheyati tentang makna
yang terkandung akan menimbulkan rasa rindu kepliglaa Dan juga akan
menghadirkanaction atau tingkah laku seperti yang dilakukan oleh Nabi
Muh}ammad SAW. Dalam QS. Al-ah}zab: [33]: 21, AlISWT berfirman:

(V) S 35 W asdlg Ay O e s Bt Uyt 0 20 083

Artinya:*Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghaf@hmaj
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banya&ngyebut
Allah.

Wirid merupakan upaya maksimal pembiasaan diriukinselalu

menghampiri Allah baik dengan bacaan, bisikan hatgupun perbuatan.
Dengan demikian, seharusnya orang yang wiridnyaattegonsisiten dan
otomatis akan memiliki rasa rindu yang begitu mésmuskepada-Nya.

Suatu amalan wirid itu merupakan ibarat tanah, kienja keras adalah
tanamannya. Tanah tanpa tanaman hanyalah omongqigosi}ayul atau
klenik. Manusia yang tidak mengakarkan dan menurikdouttanaman di atas
tanah, akan hanya menjadi manusia hutan belangamg idupnya tergantung
pada tanamarsunnah (tradisi penciptaan) Allah. Hidupnya menjadi tidak
produktif, tidak kreatif, tidak inovatif, dan iturtinnya tidak setia kepada
kewajiban menggerakkan kehidupan yang berasaidlat.

Wirid begitu banyak manfaatnya bagi diri kita sendiaupun orang lain.
Karena ketika seseorang tidak memilki suatu waitdu suatu bacaan yang
dilanggengkanmaka mereka diibaratkan seperti Kera. Sebagaingang kita
ketahui bahwa kera dengan manusia adalah samarsakiduk ciptaan Allah,
akan tetapi perbedaan keduanya terletak padarekaka.

Wirid ini adalahsalah sattamalan yang dapat memberikan kesempatan
untuk kesaksian seluruh tubuh manusia. Sebab jiggm dapat menyebabkan
rasa yang dipenuhi kepalsuan. Akan tetapi, paitaki seseorang yang sudah

terbiasa melakukan amalan wirid, ucapannya akanjadiersebuahdz\ikir,
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sedang seseorang yang terbiasa berbicara, d@kamnya pun akan menjadi
ucapan. Akan menjadi suatu kebiasan dan dapat rbefken rasa cinta yang

akan mendekatkan kepada-Nya.

B.  Signifikansi Wirid Dala>il Al-Khaira>t dalam Pembinaan Moral

Dala>il Al-Khaira>t merupakan salah satu amalan yang bertujuan untuk
mendekatkan diri kepada Samdalig. Seorang muslim yang merasa dekat
dengan Tuhannya mesti akan berdampak pada lahimaipun batiniyahnya.
Secara fisik atau lahiriyah seseorang akan menjigaya dari hal-hal yang
menjadi larangan-Nya, dan menggunakan fisiknya &aoptuk beribadah
kepada Allah. Secara batiniyah seseorang akan akenagetentraman jiwa, dan
hati sehingga pada dirinya tidak didapati penypkityakit yang umumnya
timbul dari hati misalnya seperti iri, dengki, hdstakabur dan lain-lain.

Karena beberapa hal diatas maka memungkinkan segpoakan
senantiasa menjaga dirinya dari segala sesuatu lpank. Sehingga ketika
ingin melakukan sesuatu ia akan selalu mengingatwh Allah SWT selalu
dekat dan mengawasi segala apapun yang dilakukaticyaia.

Dengan mendekatkan diri kepada-Nya menjadikan smsgdidak akan
berbuat jelek. Karena merasa Allah selalu beradekdiilingnya. Jadi, ketika
seseorang akan melakukan perbuatan yang buruk jadaklilakukannya. Jadi
dapat dikatakan bahwa dengan melakukaala>il Al-Khaira>t mampu
mempengaruhi Akhla>k dan moral seseorang.

Secara kebahasan perkataan moral berasal dari pargkaahasa Latin
mores yang merupakan bentuk jama’ dari perkataaos yang berarti adat
kebiasaafl. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahal
adalah penentu baik buruk terhadp perbuatan dakkeh. Moral dalam istilah
dipahami juga sebagai (1) Prinsip hidup yang beakardengan benar dan salah,
baik dan buruk. (2) Kemampuan untuk memahami pedoedenar dan salah.

(3) Ajaran atau gambaran tentang tingkah laku yaiky.

®> Wawancara dengan Jama’ah Hj. Farchati, pada tar&fyApril 2013
® Asmaran AsPengantar Study Akhlazlkcet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him 8
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Jadi, bahwa moral merupakaertama ajaran atau gambaran tentang
tingkah laku yang baikKedua bahwa moral berpedoman kepada adat istiadat
yang berlaku di masyarakat. Suatu perbuatan terssdjalan dengan adat
kebiasaan yang berlaku di masyarakat dan dapatinditeoleh masyarakat.
Ketigg bahwa moral merupakan penentuan batas-batas sextwatan,
kelakuan, sifat, dan perangai dinyatakan benaahsdlaik, buruk, layak, atau
tidak layak, dilakukan oleh seseorang atau sekedngpang dalam kehidupan
di masyarakatKeempatbahwa moral tidak tergantung kepada laki-laki puau
perempuan, sehingga tidak dapat dikatakan bahwialakiklebih bermoral
dibandingkan dengan perempuan.

Seseorang yang mempunyai moral yang baik, akan ewgapuhi juga
dengan etika seseorang. Karena moral merupakan suogkah laku yang mana
tingkah laku akan mempengaruhi watak seseorang.

Secara kebahasaan perkataan etika berasal dasab¥naaniethosyang
berarti watak, kesusilaan, atau ad&ialam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
etika diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-Aldals>k 2

Etika menurut Ahmad Amin, etika adalah limu Pengetm yang
menjelaskan arti baik buruk, menerangkan apa yahgrasnnya dilakukan oleh
manusia, menyatakan tujuan yang harus dicapai mi@husia dalam perbutan
mereka, dan menunjukkan jalan untuk melakukan apag yseharusnnya
diperbuat oleh manusfa.

Menurut Ki Hajar Dewantara, etika adalah IImu peabsan yang
mempelajari soal kebaikan dan keburukan didalampithanusia semuannya,
terutama mengenai gerak gerik pikiran dan rasa ya@gipakan pertimbangan

dan perasaan sampai mengenai tujuannya dalam beerolkatart®

” Achmad Charrris Zubaikuliah Etika cet. 2, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), him 13

8 W.J.S Poerwdarmint#&amus Umum Bahasa Indonesiet. 12, (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), him. 278.

° Ahymad Amin, Etika (Ilmu Akhla>k) (Al-Akhla>K), terj. Farid Ma'ruf, cet. 3, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1983), him. 3

19 Ki Hajar DewantaraBagian Pertama PendidikarfY ogyakarta: Taman Siswa, 1966),
him, 138
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Jadi, etika mempunyai empat aspek, yakni obyekpsunfungsi dan sifat.
Dari segi obyek pembahasannya, etika berusaha laskem perbuatan
manusia. Dari segi sumbernya, etika bersumber pakkl pikiran dan
filsafatnya. Dari segi fungsinya, etika berfungsbagai penilai, penentu, dan
penetap perbuatan yang dilakukan manusia. Apakdiugian tersebut dinilai
baik, buruk, benar, salah, mulia, hina, pantas itk pantas dan sebagainnya.
Dari segi sifatnya, etka bersifat relatif, yaknpdaberubah-ubah sesuai dengan
tuntutan zamarn:

Kehidupan modern yang ditandai dengan dekadansilpakibat berbagai
rangsangan dari luar. Khusunya bagi media masaa Baat seperti ini wirid
dapat menjadi sumber energi Akhla>k. Wirid yang dkeen tidak hanya wirid
yang substansional, namun wirid wirid fungsionalkryi yang berfungsi sebagai
pendidikan diri menuju Akhla>k mulia. Hal ini dapdipahami dari hadist Nabi
Muh}ammad SAW yang menyatakan :

Artinya: Tumbuhkan dalam dirimu sifat-sifat Allah SWT sesdaingan
kemampuan sifat kemanusia (proporsional).

Pada dasarnya setiap orang memiliki keinginatukuberbuat baik dan
mampu memberikan yang terbaik untuk dirinya sendfm orang-orang yang
ada disekitarnya, sebab berlaku baik dan menglaasglesuatu yang baik dan
bermanfaat bagi diri sendiri maupun bagi orang laiarupakan keinginan
fitra>h yang yang dimiliki semua orang. Sayangnya, seideggan perjalanan
waktu tidak semua orang mampu mwujudkan keingirginginan tersebut,
ketidak mampuan untuk berlaku baik dan bermanfaatdapat disebabkan
karena diri seseorang kalah dan gagal dalam meatijesal bisikan hawa nafsu
dan larut dalam rayuan setan yang mengajak padmgten maksiat dan dosa
kepada Allah.

Mengingat Allah dengan memohon perlindungan kegdyh dari
gangguan dan bisikan setan, maka diri seseorang dikadungi Allah dari
segala bahaya, bencana dan gangguan yang beraisab@dam yang berwujud

manusia maupun jin. Dengan begitu kesadéitgah kita untuk berlakihani>f

n Asep Usmar Ismail, dkkfasawuf (Jakarta: Pusat Studi Wanita, 2005), him. 6
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akan kembali dan memberi enemih}aniah untuk melaksanakan kesadaran
fitfrah tersebut. Banyak mengingat Allah selain akan mdnlrkan keinginan
untuk berlaku baik dan lurus sesuai dengan keheAtlak dan Rosul-Nya, juga
akan menumbuhkan Akhla>k yang mulia, dengan dseseng akan banyak
memiliki teman, dicintai kawan, dan menjadi pribgdhg menyenangkan serta
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang I4in.

Akhla>k dalam kehidupan manusia menempati tempag gangat penting, baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyaraabab runtuh
tangguhnya, hancur lestarinya sengasara atau esgaduatu bangsa tergantung
pada bagaimana akhla>knya. Apabila akhla>k merakpuji, maka akan
tangguhlah bangsa tersebut, akan tetapi apabilaaiiya tercela, maka akan
runtuhlah mereka.

Pengertian kebahasaan Akhla>k dalam bahsa Indobesssal dari kosa
kata bahasa AraBkhla>k yang merupakan bentuk jama’ dari perkataan khilqun
ataukhulugunyang berarti perangai, watak, kebiasaan, kelazidaanperadaban
yang baik. Jadi, Akhla>k secara bahasa itu mengapada sifat-sifat manusia
secara universal, laki-laki maupun perempuan, Y maupun buruk.

Menurut Ibnu Maskawih (w. 421 H/1030 H) menyatakamwa Akhla>k
adalah sifat yang tertanam pada jiwa seseorang waggdorongnnya untuk
melakukan suatu perbuatan tanpa membutuhkan pemikian pertimbangan
terlebih dahulu.

Menurut Al-Ghaza>li> (w. 550 H/ 1111 M) menyatakiashwa Akhla>k
adalah gambaran tentang keadaan jiwa yang tertanaara mendalam. Kedaan
jiwa itu melahirkan tindakan dengan mudah dan gamgganpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan.

Jadi, Akhla>k merupakan hal yang sangat penting Hag seseorang.
Pertama, bersumber pada jiwa. Jika jiwa seseotargeisih, jernih, dan bening,
maka Akhla>k orang tersebut akan baik dan mulisbalenya, jika jiwa
seseorang itu kotor dan penuh noda, maka dariyavey demikian tidak akan

pernah memancarkan Akhla>k yang baik dan muliaeKarkualitas Akhla>k

2 samsul Munir AminEnergi Dzikir, (Jakarta: Hamzah, 2008), him. 223-225



57

seseorang ditentukan oleh keadaan jiwanya. Sunggubpmikian, perkataan
akhla>k sering mengacu kepada makna positif yangggembarkan sifat-sifat
manusia yang beradab, sehingga orang yang ber&khlawk sering dikatakan
sebagai orang yang tidak berakhla>k.

Kedua, perbuatan seseorang dinyatakan sebagai gambdari
akhla>knya. Apabila perbuatan itu tertanam didaliirmya dengan kuat dan
mengakar; dilakukandengan mudah tanpa membutuhkamikpan dan
pertimbangan; muncul dari dalam diri sendiri, dilklin dengan kesadaran, dan
dengan keikhlasan atas dasar keimanan kepada‘Allah.

Secara kebahasaan perkatzasila merupakan istilah yang berasal dari
bahasa Sansekert&u berarti baik atau bagus, sedanglsila berarti dasar,
prinsip, peraturan hidup, atau norfaladi, susila berarti dasar, prinsip hidup,
peraturan atau norma hidup yang baik atau bagilahlsusila pun mengandung
pengertian peraturan hidup yang lebih baik. Setainistilah susila dapat pula
berarti sopan, beradab, dan baik budi bahasanyagdbedwmikian, kesusilaan
dengan penambahan awalan ke dan akhiran an samaaftngan kesopanan.

Dari paparan diatas sudah dijelaskan bahwa susila kesusilan berarti
prinsip hidup yang baik, kesopanan, dan arahankumtenjalani hidup sesuai
dengan aturan yang berlaku di masyarakat. Seseartangsekelompok orang
yang hidup tidak sesuai dengan aturan yang beudaknasyarakat dinyatakan
bahwa yang bersangkutan asusila atau tunasuskaj jidak memiliki susila
atau kesusilaan.

Pertama, Akhla>k merupakan istilah yang bersumbeir Al-Qur'an dan
al-Sunnah. Nilai-nilai yang menentukan baik danukutayak atau tidak layak
suatu perbuatan, kelakukan, sifat, dan perangaindalkhla>k bersifat universal
dan bersumber dari ajaran Allah. Semetara itu,aetiterupkn filsafat nilai,
pengetahuan tentang nilai-nilai, ilmu yang mempeiajnilai-nilai, dan
kesusilaan tentang baik dan buruk. Jadi, etikaubelogr dari pemikiran yang

mendalam dan renungan filisofis, yang pada intingesumber dari akal sehat

13 Asep Usmar Ismail, dkkfasawuf (Jakarta: Pusat Studi Wanita, 2005), him. 4-5
1 W.J.S Poerwdarmint&amus Umum Bahasa Indonesi@t. 12, him. 654
5 M. Said,Etika Masyarakat IndonesjgJakarta: Pradnya Paramita, 1976), him. 23
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dan hati nurani. Eika bersifat temporer, sangafaeiung kepada aliran filosofis
yang menjadi pilihan orang-orang yang menganutnya.

Adapun moral merupakan ajaran atau gambaran tetitagigh laku yang
baik yang berlaku di masyarakat. Selain itu, mgnah merupakan ketentuan
tentang perbuatan kelakuan, sifat, dan peranga pairk maupun buruk yang
berpedoman kepada adat kebiasaan yang berlaku slyanakat. Jika etika
bersifat konseptual teoritis, maka moral berségaapan karena mengacu kepada
apa yang berlaku di masyarakat. Keduanya, etikentzmal, bersumber dari akal
sehat dan nurani yang jernih. Moral masyarakat @@ng perubahan dan
bersifat temporer, karena kualitas manusiannyaa Jilasyarakat berpegang
kepada akal sehat dan nurani yang jernih, sertpebang sepenuhnya kepda
ajaran Allah, maka kualitas moralnya akan kuatkdzkoh.

Sementara itu susila atau kesusilaan memiliki delagertian. Pertama,
berarti dasar, prinsip, peraturan atau norma hidug baik. Kedua, susila atau
kesusilaan merupakan proses membimbing, dan meakiiasseseorang atau
sekelompok orang untuk hidup sesuai dengan norraa atlai-nilai yang
berlaku di masyarakat. Jadi, moral dan susila lpelbsn pada akal sehat dan
nurani yang telah menjadi kesadaran kolektif madiatr Ketiganya etika,
moral, dan susila akan bertambah kokoh jika dipadukecara sinergi dengan
Akhla>k Islam yang dipahami secara mendalam darapkan secara konsisten
oleh setiap pribadi muslim, keluarga dan masyarakat

Wirid Dala>il Al-Khaira>t dipercaya dan dirasakan oleh para jama’ah
mampu meningkatkan prestasi seseorang dalam lapridaik:® Moral yang
dipahami sebagai prinsip hidup yang berkenaan ategnar dan salah, baik
dan buruk. Hal ini meliputi kemampuan untuk menmahperbedaan benar dan
salah dan juga ajaran atau gambaran tentang tinigkahyang baik. Hal ini
dapat terlihat dalam  pelaksanaan pengajianagli$/Ta‘li>m Ar-Roh}mah.

Pelaksanaan wiridDala>il Al-Khaira>t dalam pengajian ini yang dapat
memberikan pengaruh terhadap jama’ah. Karena da¢smibacaan wirid adalah

menyambungkan simpul-simpul siny#la>hi, jalinan ini akan menimbulkan

* Wawancara dengan jama’ah, KH. Musaddat pada thrgjgayustus 2012
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sebuah ketertarikan, yang menghadirkan perasaalu sdkekat tagarrub)
kepada Allah. Dalam keadaan ini karena seseoramngsaelekat, dengan begitu
merasa selalu dilihat/diawasi oleh Allah, akan meattseseorang tidak mudah
melakukan apa yang dilarang olehNya. Interaksi reewartical ini terwujud
dalam ketaatan seorang jama’ah dalam menjalankantade Allah dan Rosul-
Nya.

Demikian juga akan menginspirasi seseorang semdldik dalam
hubungan horizontal kepada sesama manusia. Sedarsggcaara horizontal
adalah hubungan antar sesama. Hubungan ini akamjber dalam pergaulan
atau interaksi sosial, kerjasama, saling menghaernmaényayangi, tolong-
menolong dan saling membantu satu sama lain. Kabenaubungan dengan
sesama adalah kebutuhan yang tidak dapat dielaklagn setiap orang, dan
hukum kodrati manusia adalah makhluk sosial, aatibghwa secarfit}ra>h
memiliki kecenderungan dan keinginan yang besankuntengadakan interaksi
dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial jugantituuntuk mampu
berinteraksi dengan sesama secara baik, karenanihaldalah syarat yang
terpenting untuk terciptannya kehidupan bermasydrak

Para jama>‘ah dapat menjaga kehormatan bagi didisedapat dilihat
dari cara mereka berbicara dan juga berpenampgharishari. Dalam segi
moral terhadap orang lain, semisal menyayangi sasarang lain, ringan
tangan, memperbanyak sauddraJntuk segi moral terhadap Tuhan seperti,
merasa selalu diawasi oleh-Nya walaupun tidak maelNya dan selalu ingat
kepada-Nya dimanapun berada. Walaupun dalam wakiang, gelisah, susah,
sibuk maupun senggang.

Wirid ini merupakan salah satu upaya untuk mempkrbzoral diri dalam
hidup secara sosial. Disetiap pertemuan pengagemarsg jama’ah pastilah
bertemu dengan orang lain. Disitu jama’ah salinghyapa satu sama lain dan
juga saling bertatap muka dan berjabat tangan. 'dammlak canggung lagi

dengan jama’ah lain termasuk hal-hal yang biagadigika ada pertemuan yang

7 Wawancara dengan jama’ah Mar'ah pada tanggal. St#gw2012.
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melibatkan banyak orang, termasuk hal-hal negatifgyditimbulkan. Misalnya
munculnya salah penafsiran yang menimbulkan ketggsingan salah satu fihak
antar jama’ah, dapat mereka selesaikan dengan $eliingga suasana selalu
kondusif penuh persaudaraan.

Di dalam segi amalan wiridDala>il Al-Khaira>t yang dibaca ini
menunjukkan beberapa arti yang menyebutkan tenteegntaan kepada
Rosulullah SAW. Yang mana ini akan membawa jama>faencintai
Rosulullah SAW. Karena mereka menyebutnya secamaldmg-ulang dan ini
akan mengakibatkan rasa kecintaan terhadap Ragul@AW dan secara

langsung akan mengarah rasa kecintaan kepada $\\&h



